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ABSTRAK

Lansia adalah seseorang yang memiliki usia lebih dari atau sama dengan 60 tahun.
Lansia dapat juga diartikan sebagai menurunnya kemampuan jaringan untuk
memperbaiki diri dan mempertahankan struktur serta fungsi normalnya, sehingga
tidak dapat bertahan terhadap jejas. Dukungan sosial secara alamiah diterima lansia
dari interaksi sosial dengan orang-orang disekitarnya misalnya anggota keluarga,
teman dekat, tetangga, ataupun relasi. Lansia di Indonesia umumnya tinggal di rumah
bersama keluarga, sehingga keluarga sebagai salah satu sumber dukungan sosial
memberikan arti penting bagi kehidupan lansia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui dukungan keluarga dan karakteristik demografi lanjut usia (Lansia)
Penerima Vaksin Covid 19 di Puskesmas Banjar I. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif, rancangan crosscectional
menggunakan pendekatan retrospektif. Instrumen penelitian yang digunakan berupa
kuesioner dengan bantuan google form. Sampel minimal yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 164 orang. dukungan keluarga sebagian besar yang tidak merasa
cemas sebanyak 127 responden (77,4 %) sedangkan yang merasa cemas sebanyak
37 responden (22,6%). Diharapkan kepada para keluarga yang memiliki lansia agar
tetap memperhatikan kesehatan para lansia, selalu mendampingi lansia dalam
melakukan pemeriksaan kesehatan serta tetap mendukung lansia dalam mengikuti
kegiatan vaksinasi covid 19. Diharapkan kepada pemerintah untuk meningkatkan
profil informasi tentang vaksinasi covid-19 yang baik dan menempatkan label
peringatan pada informasi yang kurang baik dengan cara memblokir website yang
menyebarkan informasi palsu mengenai vaksin covid-19 yang beredar di sosial media.
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ABSTRACT

Elderly is someone who is more than or equal to 60 years old. Elderly can also be
interpreted as a decrease in the ability of tissues to repair themselves and maintain
their normal structure and function, so they cannot survive injury. Social support is
naturally received by the elderly from social interactions with the people around
them, such as family members, close friends, neighbors, or relations. The elderly
in Indonesia generally live at home with their families, so that the family as a source
of social support provides an important meaning for the lives of the elderly. The
purpose of this study was to determine family support and demographic
characteristics of the elderly (elderly) recipients of the Covid 19 vaccine at the
Banjar | Health Center. This research is a quantitative type of research with a
descriptive method, a cross-sectional design using a retrospective approach. The
research instrument used was a questionnaire with the help of a google form. The
minimum sample used in this study was 164 people. Most of the family support
who did not feel anxious were 127 respondents (77.4%) while those who felt
anxious were 37 respondents (22.6%). It is hoped that families who have the
elderly will continue to pay attention to the health of the elderly, always accompany
the elderly in carrying out health checks and continue to support the elderly in
participating in covid 19 vaccination activities. on bad information by blocking
websites that spread false information about the covid-19 vaccine circulating on
social media.

Keywords: Assistance, Elderly, Covid 19 Vaccination

LATAR BELAKANG

Dunia saat ini menghadapi pandemi Covid-19 yang berdampak pada
segala sektor kehidupan manusia. Dampak kesehatan sangat dirasakan
pada semua negara di dunia dengan adanya kontribusi angka morbiditas
dan mortalitas akibat pandemi ini termasuk Indonesia. Besarnya jumlah
penduduk lansia di Indonesia di masa depan membawa dampak positif
maupun negatif. Berdampak positif, apabila penduduk lansia berada dalam
keadaan sehat, aktif dan produktif. Disisi lain, besarnya jumlah penduduk
lansia menjadi beban jika lansia memiliki masalah penurunan kesehatan
yang berakibat pada peningkatan biaya pelayanan kesehatan, penurunan
pendapatan/penghasilan, peningkatan disabilitas, tidak adanya dukungan
sosial dan lingkungan yang tidak ramah terhadap penduduk lansia
(Kemenkes, 2017).

Kelompok lanjut usai (lansia) merupakan kelompok yang rentan dan
berisiko terpapar virus Covid 19. Lansia tentunya memiliki imunitas yang
lebih rendah dibandingkan usia produktif. Lanjut usia tetap menjadi faktor
risiko kematian utama dibandingkan dengan usia yang lain dikarenakan
beberapa faktor seperti gangguan kognitif, gangguan perilaku, dan
sebagainya. Lanjut usia juga sering dikaitkan dengan penyakit komorbid
seperti hipertensi dan diabetes.
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Virus ini bisa menyerang siapa saja, baik bayi, anak-anak, orang
dewasa, lansia, ibu hamil, maupun ibu menyusui (Rothan, 2020).
Manifestasi klinis pasien Covid-19 memiliki spektrum yang luas, mulai dari
tanpa gejala (asimtomatik), gejala ringan, pneumonia, pneumonia berat,
ARDS, sepsis, hingga syok sepsis (Aditya, 2019).

Vaksinasi dinilai sebagai salah satu solusi dalam upaya
menanggulangi pandemi Covid-19. Indonesia sebagai negara yang
terdampak Pandemi Covid-19 merespon dinamika pandemi global dengan
mengeluarkan kebijakan vaksinasi warga negara yang bertujuan untuk
memutus mata rantai penyebaran Covid-19 di Indonesia, menurunkan
angka kesakitan dan kematian akibat Covid-19, mencapai kekebalan
kelompok di masyarakat (herd immunity) serta merestorasi kondisi
perekonomian.

Cakupan sasaran vaksin Covid 19 di Kabupaten Buleleng masih
belum mencapai target, masih terdapat 41.1% penduduk dengan umur lebih
dari 40 tahun yang belum medapatkan vaksin (Balipost, 2021).

Hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan di wilayah kerja
Puskesmas Banjar 1 Kabupaten Buleleng dengan sasaran lansia di
Puskesmas Banjar 1 sejumlah 315 orang. Kegiatan vaksinasi Covid 19
yang dilakukan dari tanggal 27 Januari sampai 31 Mei 2021 yaitu jumlah
kumulatif dosis pertama lansia >60" sejumlah 210 orang, jumlah kumulatif
dosis kedua lansia >60" sejumlah 105 orang.

Dukungan sosial secara alamiah diterima lansia dari interaksi sosial
dengan orang-orang disekitarnya misalnya anggota keluarga, teman dekat,
tetangga, ataupun relasi. Lansia di Indonesia umumnya tinggal di rumah
bersama keluarga, sehingga keluarga sebagai salah satu sumber dukungan
sosial memberikan arti penting bagi kehidupan lansia (Friedman, 1998;
Langford et al dalam Johnston et al, 2011). WHO menyarankan untuk
melakukan Social Distancing atau pembatasan social dapat mengurangi
resiko untuk terinfeksi Covid 19 (Australian Psychological Society,2020).

METODE

Kegiatan ini merupakan menggunakan metode deskriptif, rancangan
crosscectional menggunakan pendekatan retrospektif. Kegiatan ini
dilakukan untuk memperoleh data secara deskriptif dukungan keluarga dan
karakteristik sosio demografi pada lansia yang menerima vaksin Covid 19
di Puskesmas Banjar 1. Pendekatan retrospektif dipilih melihat dari feasible
data yang ada dari hasil skrining sebelum lansia mendapatkan layanan
vaksinasi.

Metode ini diplih untuk mengevaluasi dukungan keluarga terhadap
lansia sebagai penerima vaksin Covid 19. Jumlah populasi terjangkau di
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wilayah Puskesmas Banjar | tepatnya di desa Tigawasa yaitu sebanyak 277
orang. Teknik pengambilan sampel minimal dilakukan dengan rumus
Slovin. Sampel minimal yang digunakan dalam penelitian ini adalah 164
orang. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner dengan bantuan google
form.

Bentuk analisis yang digunakan dalam metode ini yaitu analisis
univariate tergantung dari jenis datanya. Analisis univariate dalam kegiatan
ini adalah menjelaskan dukungan keluarga pada lansia sebagai penerima
vaksin Covid 19. Kegiatan ini juga didukung dan di damping oleh pihak
Puskesmas Banjar | serta pemegang (Daerah Binaan).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kegiatan ini dilakukan di Puskesmas Banjar | dengan mengambil
subjek masyarakat Desa Tigawasa. Desa Tigawasa merupakan salah satu
Desa yang berada di Kecamatan Banjar, Kabupaten Buleleng. Hasil dari
kegiatan tersebut disajikan dalam tabel berikut ini:
Tabel 4.5 Distribusi Karakteristik Frekuensi Berdasarkan Usia

Umur Frekuensi Presentase
<20thn 5 3,0
20-29thn 86 52,4
>30thn 73 445
Total 164 100,0

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa umur pendamping < 20tahun
sebanyak 5 pendamping (3,0%), rentang usia 20-29 tahun sebanyak 86
pendamping (52,4%) dan umur >30tahun sebanyak 73 pendamping

(44,5%).
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan
Tingkat Pendidikan Frekuensi Presentase
SD 64 39,0
SMP 50 30,5
SMA 44 26,8
PT 6 3,7
Total 164 100,0

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa tingkat pendidikan yang lebih
dominan yaitu tingkat pendidikan SD sebanyak 64 pendamping (39,0%)
Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Frekuensi Presentasi (%)
Buruh 64 39,0
Petani 77 47,0
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Pedagang 13 7,9

Swasta 10 6,1

Total 164 100,0

Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa yang dominan adalah pendamping
yang bekerja sebagai petani sebanyak 77 pendamping (47,0%).
Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Dukungan Keluarga

Dukungan Frekuensi Presentase
Keluarga

Ada pendampingan 37 22,6
(Tidak Cemas)

Tidak ada 127 77,4
pendampingan

(Cemas)

Total 164 100,0

Berdasarkan tabel 4.8 diketahui bahwa dukungan keluarga
sebagian besar yang tidak merasa cemas sebanyak 127 pendamping (77,4
%) sedangkan yang merasa cemas sebanyak 37 pendamping (22,6%).

Dokumen selama kegiatan berlangsung ditampilkan pada gambar
berikut ini.

b

Gambar |. Kegiatan Pendaftaran ~ Gambar 2. Kegiatan Pemeriksaan
Lansia,lanjut keg,verifikasi oleh dokter

menggunakan Pcare BPJS
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Gambar 3. Proses ttd bagi Gambar 4 . Kegiatan Vaksinasi Covid
pendamping Lansia
penerima Vaksin Covid 19

Gambar 5 . Kegiatan Observasi Pasca

PEMBAHASAN

Kecemasan merupakan perasaan takut yang bersifat lama pada
sesuatu yang tidak jelas dan berhubungan dengan perasaan yang tidak
menentu dan tidak berdaya. Hal senada diungkapkan oleh Lubis
menyatakan bahwa kecemasan adalah takut akan kelemahan. Kecemasan
merupakan perasaan yang kita alami ketika berpikir tentang sesuatu tidak
menyenangkan yang akan terjadi (Sri Adi Widodo, dkk, 2017).

Menurut peneliti kecemasan yang dialami oleh keluarga peserta
vaksinasi covid-19 sudah tidak dirasakan lagi atau tidak memiliki
kecemasan (normal) dikarenakan masyarakat yang mulai sadar akan
manfaat dan pentingnya vaksinasi covid 19.

Walaupun hasil kegiatan menyatakan bahwa sebagian besar peserta
vaksinasi covid 19 di desa Tigawasa tidak memiliki kecemasan (normal)
tetapi masih ada juga keluarga peserta vaksinasi covid 19 yang masih
merasakan cemas terhadap vaksinasi covid 19 seperti keluarga responden
cemas atau gelisah akan efek samping yang akan dialami oleh orangtua
setelah melakukan vaksinasi covid 19.
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Kecemasan yang muncul pada keluarga yang orangtuanya sudah
melakukan vaksinasi disebabkan oleh karena mendengar informasi-
informasi yang menyatakan bahwa efek samping dari vaksin yang sangat
berbahaya. Kecemasan yang dialami oleh keluarga responden dalam
penelitian ini merupakan hal wajar yang dapat terjadi mengingat kondisi
pandemik covid-19 yang terjadi saat ini merupakan jenis pandemik yang
belum pernah dialami oleh masyarakat sebelumnya. Respon cemas yang
muncul akibat akan di lakukannya program vaksinasi akan semakin
meningkat seiring dengan semakin dekatnya waktu vaksinasi akan
dilakukan. Kecemasan ini akan semakin meningkat jika masyarakat calon
penerima vaksin mendapatkan informasi salah dari sekitaran mereka.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Dukungan keluarga terhadap lansia merupakan dukungan yang
sangat diperlukan bagi lansia yang sedang melaksanakan kegiatan
vaksinasi covid 19. Dukungan keluarga terhadap lansia sebagai penerima
vaksin covid 19 yang tidak mengalami cemas dengan mendampingi saat
pemberian layanan vaksinasi sebanyak 220 responden (79,7%).

A. SARAN

1. Bagi Lansia

Diharapkan kepada para lansia yang berada di wilayah kerja desa
Tigawasa agar tetap memperhatikan protocol kesehatan, tetap
ikutserta dalam kegiatan vaksinasi covid 19 serta tetap mengontrol
kesehatan secara rutin

2. Bagi Keluarga

Diharapkan kepada para keluarga yang memiliki lansia agar tetap
memperhatikan kesehatan para lansia, selalu mendampingi lansia
dalam melakukan pemeriksaan kesehatan serta tetap mendukung
lansia dalam mengikuti kegiatan vaksinasi covid 19.

3. Bagi Pemerintah

Diharapkan kepada pemerintah untuk meningkatkan profil
informasi tentang vaksinasi covid-19 yang baik dan menempatkan
label peringatan pada informasi yang kurang baik dengan cara
memblokir website yang menyebarkan informasi palsu mengenai
vaksin covid-19 yang beredar di sosial media. Kemudian
memberikan informasi mengenai keamanan dan efektivitas vaksin
yang telah teruji. Selanjutnya agar pemerintah lebih transparan
mengenai informasi terkait vaksin covid-19 kepada masyarakat.
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Pemerintah juga lebih mengoptimalkan peran strategis puskesmas
dalam penanganan covid-19, hal ini dikarenakan puskesmas
merupakan kunci untuk mengendalikan pandemi karena memiliki
jejaring yang sangat luas seperti dilakukannya tracing dan testing
di wilayah kerja puskesmas.
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